Analisis Kinerja Container Crane Untuk Meningkatkan Efisiensi Operasional
Dermaga di PT. Terminal Petikemas Surabaya

(Container Crane Performance Analysis to Improve Dock Operational Efficiency at
PT. Terminal Petikemas Surabaya)

Ajhar Maulana!, Sudirman?, Ekka Pujo Ariesanto Akhmad?

1,23 Program Studi Manajemen Pelabuhan dan Logistik Maritim,
Fakultas Vokasi Pelayaran, Universitas Hang Tuah

Abstrak : Penelitian ini menganalisis kinerja Container Crane di PT Terminal Petikemas Surabaya guna
meningkatkan efisiensi operasional dermaga. Indikator utama yang digunakan adalah Box Crane Hour
(BCH) dan Box Ship Hour (BSH). Hasil menunjukkan bahwa BSH rata-rata tahun 2024 mencapai 47,03
box/jam (melebihi target), namun sebagian besar crane belum mencapai target BCH sebesar 25 box/jam.
Faktor penghambat utama meliputi cuaca buruk, downtime alat, dan koordinasi operasional yang kurang
optimal. Rekomendasi meliputi peningkatan pemeliharaan alat, pelatihan operator, dan penerapan sistem
monitoring kinerja secara real-time.

Kata Kunci : container crane, BCH, BSH, efisiensi operasional.

Abstarct: This study analyzes the performance of Container Cranes at PT Terminal Petikemas Surabaya
to enhance quay operational efficiency. The main indicators used are Box Crane Hour (BCH) and Box
Ship Hour (BSH). Findings show that the 2024 average BSH reached 47.03 boxes/hour (above target),
while most cranes did not meet the BCH target of 25 boxes/hour. Key issues include bad weather,
equipment downtime, and poor operational coordination. Recommendations include improved
maintenance, operator training, and real-time performance monitoring.
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PENDAHULUAN dapat bergerak secara horizontal
Dalam era globalisasi dan meupun vertikal.
pesatnya  perdagangan, pelabuhan Namun, pengoperasian CC sering
memiliki peran penting sebagai gerbang menghadapi berbagai masalah seperti
utama distribusi logistik. PT Terminal downtime akibat kerusakan atau
Petikemas Surabaya (TPS) yang perawatan, faktor cuaca, serta human
terletak di Pelabuhan Tanjung Perak error dari operator maupun TKBM
merupakan  salah  satu  terminal (Tenaga Kerja Bongkar Muat).
petikemas terbesar di Indonesia Timur Permasalahan ini dapat menurunkan
dan memegang peranan strategis dalam produktivitas, meningkatkan waktu
mendukung aktivitas ekspor-impor. tunggu  kapal, dan  berpotensi
Terminal Petikemas Surabaya menimbulkan kerugian ekonomi bagi
dilengkapi dengan fasilitas modern pelabuhan maupun pengguna jasa.
seperti Container Crane (CC), Rubber Analisis kinerja Container Crane
Tryed Gantry (RTG), Head Truck, dengan mengukur produktivitas alat
Forklift, Reach Stacker (RS), dan seperti Box Ship Hour (BSH) dan Box
peralatan lainnya untuk mendukung Crane Hour (BCH) diperlukan untuk
kegiatan bongkar muat. Container mengetahui tingkat efektivitas alat
Crane berfungsi memindahkan dalam mendukung operasional. Di TPS,
kontainer antara kapal dan dermaga target BSH ditetapkan sebesar 40
dengan kapasitas angkut 40-60 ton, dan box/jam, sedangkan BCH sebesar 25
81
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box/jam. Masalah seperti kesalahan
penempatan kontainer, operator yang
belum siap, serta keterlambatan sandar
kapal dapat berdampak pada penurunan
produktivitas BSH dan BCH, tidak
optimalnya utilasi crane, lamanya
waktu sandar kapal, serta meningkatnya
biaya operasional. Hasil dari analisis ini
diharapkan menjadi dasar dalam
pengambilan keputusan untuk
peningkatan performa alat dan efisiensi
pelayanan operasional pelabuhan.

Pada penelitian ini bertujuan
untuk pemahaman terhadap
penggunaan Container Crane untuk
meningkatkan efisiensi operasional
Dermaga di PT Terminal Petikemas
Surabaya. Penelitian ini berfokus pada
kinerja ~ pengoperasian  Container
Crane, faktor-faktor yang menghambat
dan cara mengatasi hambatan yang
timbul pada pengoperasian Container
Crane.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif untuk menganalisis kinerja
Container Crane di PT Terminal
Petikemas Surabaya. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
observasi langsung, wawancara semi-
terstruktur dengan staff operasional,
supervisor dermaga, dan operator crane,
serta studi literatur terkait. Sumber data
terdiri dari data primer yang diperoleh
langsung dilapangan dan data sekunder
berupa dokumen, laporan, serta literatur
pendukung. Analisis data menggunakan
model Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi untuk memperoleh gambaran
kinerja  Container  Crane  dalam
mendukung  efisiensi  operasional
dermaga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kinerja Container Crane
di PT Terminal Petikemas Surabaya
(TPS) dengan indikator utama Box

DOI: 10.30649/japk.v16i1.179

Ship Hour (BSH) dan Box Crane Hour
(BCH). BSH menunjukkan jumlah
petikemas yang dibongkar dan dimuat
dari satu kapal per jam, sedangkan
BCH menunjukkan jumlah petikemas
yang dapat ditangani oleh satu crane
per jam.
a. Hasil Perhitungan BCH
Berdasarkan data operasional
tahun 2024, diperoleh rekapitulasi
BCH sebagai berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi BCH Periode 2024

No cc Tota; ‘I’i)l;ves Worgzﬁl )T ime BCH
1. CC1 20.798 1.268,04 16,39
2. CC2 37.382 2.308,94 16,19
3. CC3 53.097 2.975,09 17,85
4. CC4 55.958 3.044,38 18,38
5. CCo6 69.333 3.738,18 18,55
6. CC8 85.830 4.399,26 19,51
7. CC9 87.848 4.479,77 19,18
8. CC10 98.076 4.958,33 19,78
9. CC 14 175.101 6.152,82 28,46
10. CC 15 175.221 6.024,43 29,09
11. CC 16 145.123 5.262,63 27,58

Sumber : Data diolah penulis
Hasil perhitungan BCH

menunjukkan bahwa mayoritas crane
belum mencapai target 25 box/jam.
BCH tertinggi dicapai oleh CC 15
sebesar 29,09 box/jam, diikuti CC 14
sebesar 28,46 box/jam dan CC 16
sebesar 27,58  box/jam,  yang
menunjukkan kinerja optimal dan telah
memenuhi target. Sementara itu, crane
lainnya seperti CC 1,2,3.,4,6,8,9, dan 10
memiliki BCH berkisar antara 16,19
hingga 19,78 box/jam, masih dibawah
target yang ditetapkan perusahaan.
Rendahnya BCH pada crane tersebut
disebabkan oleh faktor kinerja yang
belum optimal, seperti downtime alat,
gangguan tenknis, serta kurangnya
efisiensi dalam proses operasi dan
koordinasi  lapangan. @ Hal  ini
menunjukkan perlunya peningkatan
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pemeliharaan alat dan pelatihan
operator untuk meningkatkan performa
individu crane di  PT Terminal
Petikemas Surabaya.
b. Hasil Perhitungan BSH
Berdasarkan data operasional
tahun 2024, diperoleh rekapitulasi BSH
sebagai berikut.

Table 2 Rekapitulasi BSH Periode 2024

Total BT Li5dE] .

L m Petikemas (Jam) (etsitar)
Hour)
Januari 79,053 14.45 54,79
Februari 76,235 17.44 43,27
Maret 81,956 17.58 46,88
April 66,424 17.14 38,37
Mei 86,647 16.95 51,91
Juni 78,000 16.79 46,62
Juli 82,900 18.57 44,18
Agustus 87,788 18.01 48,40
September 82,962 17.62 47,39
Oktober 88,375 18.06 48,41
November 79,170 17.11 46,11
Desember 89,866 19.68 4536

Rata-rata 47,03

Sumber : Data diolah penulis

Perhitungan BSH (Box Ship
Hour) merupakan indikator utama
dalam mengukur kinerja operasional
Container Crane di PT Terminal
Petikemas Surabaya. BSH dihitung
dengan cara membagi total petikemas
yang dioperasikan oleh crane dengan
total waktu sandar kapal (BT) dalam
periode tertentu. Rumus perhitungan
BSH sebagai berikut.

umlah Petikemas yang Dibongkar/Muat (Box)

o
i Total Waktu Operasi Kapal (Jam) M

Berdasarkan hasil analisis data
tahun 2024, rata-rata BSH di Terminal
Petikemas Surabaya mencapai 47,03
box per jam, yang berarti produktivitas
bongkar muat petikemas telah melebihi
target perusahaan sebesar 40 box per
jam. Nilai BSH tertinggi terjadi pada
bulan Januari sebesar 54,79 box per
jam, sedangkan nilai terendah terjadi
pada bulan April sebesar 38,37 box per
jam.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat  diketahui  bahwa  kinerja
Container Crane di PT Terminal
Petikemas Surabaya bervariasi antar
unit crane. Rata-rata BSH pada tahun
2024 mencapai 47,03 box per jam,
melampaui target minimum perusahaan
sebesar 40 box per jam, yang berarti
efisiensi operasional bongkar muat
kapal sudah tergolong baik. Meskipun
demikian, sebagian besar BCH crane
belum memenuhi target minimum 25
box per jam, yang mengindikasikan
bahwa produktivitas masing-masing
crane masih perlu ditingkatkan.

Crane nomor 14, 15, dan 16
memiliki kinerja paling optimal dengan
BCH di atas 27 box per jam serta
volume penanganan petikemas yang
tinggi. Pencapaian tersebut
menunjukkan bahwa kondisi alat yang
prima, keterampilan operator yang baik,
dan  penjadwalan  yang  efektif
berkontribusi pada kinerja yang tinggi,
sehingga crane-crane tersebut dapat
dijadikan contoh perbaikan bagi unit
crane lainnya.

Faktor-faktor yang menghambat
kinerja crane antara lain cuaca buruk,
downtime alat, gangguan teknis, serta
kurangnya koordinasi operasional di
lapangan. Kedua indikator, yakni BCH
dan BSH, memiliki peran penting
dalam mengevaluasi kinerja crane dan
operasional pelabuhan, di mana BCH
digunakan untuk menilai efisiensi kerja
masing-masing crane, sedangkan BSH
menggambarkan efisiensi  kegiatan
bongkar muat kapal secara keseluruhan.
Kedua parameter ini menjadi dasar
utama dalam pengambilan keputusan
strategis operasional pelabuhan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian,
terdapat beberapa rekomendasi untuk
meningkatkan kinerja Container Crane
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di PT Terminal Petikemas Surabaya,

yaitu

a. Memperkuat pemeliharaan rutin
dan manajemen downtime, dengan
penjadwalan perawatan preventif
yang disiplin serta dukungan
sistem pelaporan kerusakan secara
real-time agar gangguan teknis
dapat segera ditangani.

b. Meningkatkan  pelatthan  dan
evaluasi operator secara berkala,
terutama bagi crane dengan BCH
di bawah target, guna
meningkatkan kompetensi dan

menjaga  konsistensi  kinerja
operator.
c. Mengimplementasikan sistem

monitoring kinerja crane secara
real-time untuk ~ mendeteksi
penurunan  performa akibat
gangguan teknis, cuaca, atau
kesalahan  operator,  sehingga
tindakan perbaikan dapat segera
dilakukan.

d. Mengatur ulang alokasi crane
berdasarkan analisis beban kerja,
dengan mempertimbangkan
volume muatan, riwayat performa,
dan kesiapan teknis masing-masing
unit agar distribusi kerja lebih
merata dan optimal.

e. Melakukan evaluasi menyeluruh
terhadap crane dengan BCH
rendah, mencakup aspek teknis,
operasional, maupun manajerial,
seperti perbaikan alat, penggantian
komponen, serta pelatihan ulang
operator untuk  meningkatkan
performa crane tersebut.
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